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ABSTRAK 
 
Evita, Gian Meliana. 2019. Analisa Peningkatan Kinerja karyawan Dengan 
Sistem Reward dan Punishment di KSPPS BMT TUMANG Cabang Sragen. 
Tugas Akhir, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi D III 
Perbankan Syariah IAIN Salatiga. Pembimbing: Nur Huri Mustofa, M.SI. 
Penelitian ini yang berjudul “ANALISA PENINGKATAN KINERJA 
KARYAWAN DENGAN SISTEM REWARD DAN PNISHMENT DI KSPPS 
BMT TUMANG CABANG SRAGEN” ini merupakan hasil penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui apa saja bentuk serta untuk mengetahui proses 
penerapan reward dan punishment yang diberikan kepada karyawan di kspps 
BMT Tumang cabang sragen.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 
kualitatif yang menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dari hasil observasi dan wawancara, sedangkan pengambilan data sekunder 
dilakukan dengan pengumpulan dokumen-dokumen BMT Tumang cabang 
Sragen.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Reward dan Punishment di 
KSPPS BMT TUMANG cabang Sragen berupa reward ekstrinsik dan intrinsik 
pada karyawan seperti gaji, tunjangan, bonus dan promosi serta rasa bangga atas 
penyelesaian kerja, pencapaian target dan otonomi. Sedangkan punishment yang 
diterapkan di KSPPS BMT TUMANG cabang Sragen berupa hukuman ringan 
berupa teguran lisan maupun tertulis, hukuman sedang berupa tidak mendapatkan 
bonus, surat peringatan, dan hukuman beratnya berupa tidak diperpanjang kontrak 
dan PHK. Dengan adanya penerapan reward dan punishment tersebut dapat 
meningkatkan kinerja karyawan di KSPPS BMT TUMANG cabang Sragen.  
Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Reward dan Punishment 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia dan beberapa negara Asia lainya mengalami krisis pada 
tahun 1997 lebih dikenal dengan krisis moneter dan indonesia mengalami 
keterpurukan yang luar biasa dalam jangka waktu yang paling panjang 
dibandingkan dengan negara lainya. Perkembangan Bank dan Lembaga 
Keuangan Syari’ah sebagai sebuah entitas yang baru dan memiliki 
tantangan cukup besar dalam kegiatannya khususnya melayani masyarakat 
yang cukup beragam telah mendorong para pakar ekonomi Islam untuk 
merumuskan alat pencatatan yang sesuai syari’ah yaitu akuntansi syari’ah 
(Syusyanti, 2016:151). Terfokusnya dalam mengembalikan kestabilan 
mikro ekonomi dan membangun kembali instruktur ekonomi, khususnya 
di bidang perbankan dan dunia usaha (Puji, 2015). 
Lembaga keuangan mikro yang berperan membantu mengatasi 
masalah tersebut hingga saat ini adalah Baitul Mall wat Tamwil (BMT). 
Baitul Mall wat Tamwil merupakan balai usaha mandiri terpadu yang 
kegiatanya mengembangkan usaha-usaha produktifdan infestasi dalam 
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil antara lain 
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonominya (Nurul, 2016:35). BMT adalah lembaga keuangan mikro 
dengan menggunakan prinsip syariah yang lahir dengan menggabungkan 
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konsep maal dan tamwil dalam satu kegiatan lembaga. Konsep 
maal lahir dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat muslim dalam 
hal menghimpun dan menyalurkan dana untuk zakat, infaq dan shadaqah 
(ZIS) secara produktif. Sedangkan konsep tamwil lahir untuk kegiatan 
bisnis produktif dengan prinsip bagi hasil dan dengan prinsip jual beli 
untuk mendapatkan keuntungan dari sektor masyarakat menengah ke 
bawah dan mampu meningkatkan kondisi keadaan masyarakat (Widianto, 
2016:4). 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu unsur penting 
yang terdapat dalam BMT. Peran serta fungsinya tidak bisa digantikan 
oleh sumber daya yang lainnya dan dimana kebutuhannya harus di penuhi 
dengan baik. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana yang 
memadai, tetapi tanpa adanya Sumber Daya Manusia yang berkualitas 
kegiatan BMT tidak akan diselesaikan dengan baik. Manajemen sumber 
daya manusia merupakan suatu proses menangani berbagai masalah pada 
ruang lingkup pengorganisasian yang meliputi pegawai, buruh, manajer 
dan tenaga kerja lainnya.dalam mencapai tujuan perusahaan dibutuhkan 
sumber daya manusia yang berkualitas atau kinerja karyawan harus 
dipelihara dan di tingkatkan, salah satu caranya dengan penerapan reward 
dan punishment (Hamali, 2016:4). Salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk menciptakan SDM yang berkualitas yaitu melalui penerapan reward 
dan punishment. 
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Reward dan Punishment adalah dua kata yang saling bertolak 
belakang, akan tetapi kedua hal tersebut saling berkaitan. Reward dan 
Punishment memiliki peran penting dalam memberikan motivasi kepada 
setiap karyawan untuk meningkatkan kualitas kerja dan lebih bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Pemberian Reward dan Punishment harus dilakukan oleh 
perusahaan dengan proposional, dalam artian keduanya diberlakukan 
kepada semua perusahaan dengan adil kepada karyawan-karyawanya. 
Perusahaan tidak boleh memberlakukan reward dan punishment hanya 
bedasarkan like atau dislike. Karena pemberian reward dan punishment 
yang tidak adil akan mengankibatkan kecemburuan sosial yang timbul 
diantara karyawan sehingga akan timbul hubungan kerja yang negatif dan 
tentunya akan berdampak pada kinerja karyawan. Terlepas dari itu semua 
tujuan diberlakukanya reward dan punishment dalam sebuah perusahaan 
tidak terlepas dari kebutuhan sebuah perusahaan. Karena dengan reward 
dan punishment seseorang akan termotivasi dalam memberikan suatu yang 
lebih bagi perusahaaan. (Rosyid, 2019:64-65) 
Menurut Siagian dalam paper academia (Allrise, 2015:4-5) Reward 
yaitu pekerjaan itu sendiri, upah, peluang promosi, pengawasan dan rekan 
kerja. Menurut Siagian 2006 (paper Academia, 2015:2-3) terdapat 
beberapa indikator punishment yaitu usaha meminimalisir kesalahan yang 
akan terjadi, adanya hukuman yang lebih berat bila kesalahan yang sama 
 
 
4 
  
dilakukan, hukuman diberikan dengan adanya penjelasan, hukuman segera 
diberikan setelah terbukti adanya penyimpangan. 
Ketika sebuat reward dan punishment kurang maksimal 
diterapakan pada KSPPS BMT TUMANG, terlihat dari masih terbatasnya 
atau lemahnya pemberian reward dan punishment kerja karyawan tersebut 
pada kondisi situasi kerja antara lain, yaitu kinerja karyawan belum 
terukur dengan baik, terutama dalam memberikan penilaian akhir tahun, 
sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan karyawan menjadi tidak 
disiplin terhadap kinerja sehingga target dari KSPPS BMT TUMANG 
mengalami hambatan. 
Berdasarkan permasalahan yang ada dan begitu pentingnya 
penerapan reward dan punishment untuk menciptakan kinerja karyawan 
yang di harapkan KSPPS BMT TUMANG. Oleh karena itu, penulis 
tertarik mengajukan penelitian dengan judul “Analisa Peningkatan 
Kinerja Karyawan Dengan Sistem Reward dan Punishment di KSPPS 
BMT Tumang Cabang Sragen”. Adapun teknik penulisan tugas akhir 
dengan pendekatan kualitatif metode diskriptif. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diambil beberapa 
rumusan masalah yang akan diteliti lebih lanjut, yaitu : 
1. Apa saja bentuk reward dan punishment yang diberikan kepada karyawan 
di KSPPS BMT Tumang? 
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2. Bagaimana proses penerapan reward dan punishment dalam 
meningkatkan kinerja karyawan di KSPPS BMT Tumang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bentuk reward dan punishment yang berhak diberikan 
kepada karyawan di KSPPS BMT Tumang. 
2. Untuk mengetahui proses penerapan reward dan punishment dalam 
meningkatkan kinerja karyawan di KSPPS BMT Tumang. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan manfaat bagi pihak antara 
lain 
1. Bagi pihak penulis 
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang 
penerapan reward dan punishment dalam meningkatkan kinerja 
karyawan di KSPPS BMT Tumang. 
b. Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan DIII Perbankan 
Syariah Institut Agama Islam Negri (IAIN) Salatiga. 
2. Bagi pihak IAIN Salatiga 
a. Dapat menambah wawasan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). 
b. Dapat menjadi sebuah acuan penelitian bagi mahasiswa yang ingin 
meneliti atau ingin mengaji tentang penerapan reward dan 
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punishment dalam meningkatkan kinerja karyawan di KSPPS BMT 
Tumang . 
3. Bagi pihak BMT Tumang 
a. Dapat dijadikan evaluasi kinerja di KSPPS BMT Tumang dalam 
menghadapi kompetisi dunia perbankkan. 
b. Sebagai sumber acuan dan informasi manajemen KSPPS BMT 
Tumang dalam mengambil kebijakan mengenai penerapan reward 
dan punishment dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. 
c. Sebagai bahan masukan bagi pihak KSPPS BMT Tumang, sehingga 
dapat bermanfaat dalam penyusunan program pengembangan dan 
pengendalian karyawan selanjutnya. 
E. Metode Penelitian 
Dalam penulisan penelitian ini, penulis akan menggunakan metode 
penelitian yaitu metode kualitatif model diskriptif. Metode penelitian 
kualitatif menurut Denzin dan Lincoln (1987) pada buku metodologi 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, 
dengan maksud menafsirkan atau mendiskripsikan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Penelitian ini, mendidkripsikan bagaimana penerapan reward dan 
punishment dalam meningkatkan kinerja karyawan (Moleong, 2011:5). 
1. Lokasi Penelitian  
BMT Tumang Cabang Sragen Jl. Raya Sukowati No. 323, Kauman 
Rt.25 Rw. 08 Sragen Wetan, Sragen. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode observasi  
Observasi yaitu metode yang menyaratkan pencatatan dan 
perekaman sistematis mengenai sebuah peristiwa, dan perilaku 
informan yang terjadi dalam situasi tertentu (Daymon, 2008:321). 
Dalam metode observasi penulis melakukan pengamatan langsung 
terhadap kinerja karyawan KSPPS BMT Tumang di lapangan. 
b. Metode wawancara 
Wawancara yaitu proses memeperoleh keterangan dengan cara 
melakukan tanya jawab secara langsung dengan responden 
(pegawai) yang berkaitan langsung dengan obyek penelitian 
(Nazir, 1988:234). Pada metode wawancara penulis melakukan 
wawancara langsung kepada manager atau karyawan KSPPS BMT 
Tumang di lapangan. 
3. Sumber Data  
a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber secara 
langsung. Data primer diperoleh dari hasil wawancara. Hal-hal 
yang ditanyakan pada saat wawancara dengan Manager BMT 
Tumang adalah hal yang menyangkut dengan strategi 
pengembangan sumber daya manusia (Mansyuri,2009:153-154). 
b. Data Sekunder  
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung. Data tersebut bisa diperoleh dari buku atau sumber –
sumber lainya yang berkaitan dengan perusahaan. Data sekunder 
ini bisa didapatkan dari media cetak seperti majalah dan media 
online yaitu melalui situs resminya BMT Tumang 
(Mansyuri,2009:155-156). 
F. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah dan memberikan gambaran yang jekas mengenai 
sistematika penulisan tugas akhir ini, penulis membaginya ke dalam beberapa 
sub bab yang dijabarkan seperti dibawah ini: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Pada bab ini merupakan kajian pustaka yang mendeskripsikan 
pengertian reward, punishment, kinerja karyawan, kajian teoritik serta 
hipotesis penulisan (jika ada). 
BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
  Pada bab ini membahas sejarah berdirinya KSPPS BMT Tumang, 
visi dan misi, struktur organisasi, produk-produk, dan perkembangan data 
KSPPS BMT Tumang. 
BAB IV : ANALISIS DATA 
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  Pada bab ini merupakan analisis hasil dan memberikan 
pembahasan mengenai hasil penelitian yang dilakukan di KSPPS BMT 
Tumang. 
BAB V : PENUTUP 
  Pada bab ini merupakan kesimpulan yang diperoleh dari seluruh 
penelitian  dan juga saran-saran yang direkomendasikan oleh peneliti untuk 
KSPP BMT Tumang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Telaah Pustaka 
Penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih, Ari (2016) 
mengangkat judul “Analisis Evektivitas Reward dan Punishment dalam 
meningkatkan kinerja karyawan (Agent) ditinjau perspektif ekonomi 
islam”. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Deskriptif 
Kualitatif dengan cara memaparkan informasi-informasi yang akurat yang 
diperoleh dari data Reward dan Punishment PT. Prudential Life 
Assurance Cabang Lampung. Bentuk Reward yang diterapkan ada dua 
tipe yaitu, penghargaan ekstrinsik. Berupa upah, gaji, pensiun asuransi 
kesehatan, liburan dan bentuk promosi jabatan. Kedua penghargaan 
intrinsik berupa penghargaan fiksi, yaitu dalam bentuk prestasi kerja. 
Dalam bentuk penerapan Punishment berupa hukuman ringan seperti 
teguran lisan, dan pernyataan tidak puas secara tertulis. Dan dalam bentuk 
hukuman sedang berupa, penundaan kenaikan gaji, penurunan gaji, dan 
penundaan kenaikan pangkat. Bentuk hukuman berat berupa demosi atau 
penurunan pangkat, pembebasan dari jabatan dan pemutusan hubungan 
kerja sebagai karyawan di perusahaaan. Hasil dari penelitian ini berupa 
penerapan reward dan punishment secara efektif mampu memotivasi 
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Adanya rasa tanggung jawab 
dari diri seseorang atas apa yang dikerjakan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Satriyani, Harti (2016), denga judul 
“Penerapan Reward dan Punishment dalam meningkatkan kinerja 
karyawan presfektif ekonomi islam”. Penelitian ini menggunakan metode 
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Bentuk reward dalam 
penelitian ini berupa pemberian tambahan gaji, asuransi pendidikan gratis, 
promosi, wisata ahkir tahun dan tunjangan. Sedangkan Bentuk 
punishment berupa teguran langsung maupun tidak langsung. Hasil 
penelitian ini dalam penerapan reward dan punishment dilakukan sesuai 
dengan nilai ekonomi islam sangat mendapat respon positif karena dapat 
menjaga kesetabilan karyawan dengan baik.  
Penelitian selanjutnya oleh Aribowo, Sugeng (2016), dengan judul 
“Sistem Reward, Dan Punishment bagi karyawan di CV. Abadi Jaya 
Kudus dalam Presfektif Manajemen Syariah”. Penelitian ini 
menggunakan metode sumber data dan jenis data serta analisis data. 
Reward yang diterapkan dalam bentuk penghargaan intrinsik dan berupa 
promosi pada karyawan. Sedangkan punishment dalam bentuk Teguran 
tertulis maupun lisan, dan pernyataan tidak puas secara tertulis. Hasil dari 
penelitian ini berupa penerapan reward dan punishment terhadap 
penilaian kerja karyawan di CV. Abadi Jaya Kudus sangat berpengaruh 
baik karna dapat meningkatkan kinerja dan karyawan merupakan aset 
terbesar bagi perusahaan. 
Penelitian oleh Rendra Maulana Suryadilaga, Mochammad Al 
Musadieq, Gunawan Eko Nurtjahjono (2016), mengambil judul 
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“Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kinerja” (Studi pada 
karyawan PT. Telkom Indonesia witel jawa timur selatan malang). 
Dengan menggunakan metode pengumpulan data dan analisis data. 
Bentuk reward yang diterapan dalam penelitian ini berupa promosi 
kenaikan jabatan, serta menarik orang yang memeiliki kualifikasi dan 
untuk bentuk punishment berupa hukuman sedang yaitu penundaan 
kenaikan gaji, dan hukuman berat berupa penurunan pangkat atau 
promosi. Hasil dari penelitian ini pengaruh reward dan punihment sangat 
signifikan pada PT. Telkom Indonesia karna dapat mengakibatkan kinerja 
karyawan meningkat.  
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ita Solikhah, Trias 
Setyowati, Abadi Sanosra (2016), dengan judul “Pengaruh Reward, 
Punishment dan Motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada PTPN XII (Persero) Kebun Jatirono Kalibiru Banyuwangi”. Dengan 
menggunakan metode kuantitatif, teknik pengumpulan data yang 
menggunakan metode wawancara, kueisioner dan studi pustaka. Bentuk 
reward dalam penelitian ini berupa pujian, bonus, fasilitas dan peluang 
promosi. Untuk punishment dalam bentuk nasehat, teguran, skorsing dan 
peringatan. Penelitian yang dilakukan terhadap PTPN XII (Persero) kebun 
jatiroto Banyuwangi dapat memberi motivasi serta meningkatkan 
produktivitas kinerja karyawan. 
Dari beberapa penelitian diatas terdapat beberapa kesamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai penerapan serta pengaruh 
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Reward dan Punishment, adapun perbedaan dalam penelitian yang akan 
dilakukan dengan penelitian sebelumnya adalah subyek penelitian yaitu 
KSPPS BMT Tumang dan studi kasus serta lokasi pada penelitian yang 
dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode wawancara dalam 
mengumpulkan data penelitian.  
B. Kerangka Teori 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni 
manajeme yang memongkuskan diri dan memaksimalkan kemampuan 
karyawan atau anggotanya melalui berbagai langkah strategis dalam 
rangka meningkatkan kinerja karyawan menuju pengoptimalan tujuan 
sebuah organisasi. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) 
didefinisikan sebagai proses mengelola, memotivasi, dan membangun 
sumber daya manusia untuk dapat menunjang aktivitas organisasi secara 
evektif dan efisien sesuai dengan strategis organisasi (Komariyah, 
2016:10). 
MSDM adalah suatu pendekatan strategi terhadap keterampilan , 
motivasi, pengembangan dan manajemen pengorganisasian sumber daya 
manusia. Menurut Michael Armstrong (1944:5). Dapat disimpulkan 
bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan suatu ilmu dan seni 
dalam mengembangkan, memanfaatkan dan memotivasi kemampuan 
sumber daya manusia secara efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan 
bersama. 
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2. Definisi Reward dan Punishment 
Mempunyai peran penting dalam memepertahankan ataupun 
membina watak seseorang. Secara etimologi reward adalah ganjaran, 
hadiah, penghargaan atau imbalan. Secara tertimologi , reward adalah 
sebagai alat pendidikan yang diberikan ketika anak melakukan yang baik 
atau telah mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu atau target 
tertentu sehingga anak .termotivasi untuk menjadi lebih baik. Selain 
reward yang berperan dalam memberikan motivasi kepada seseorang, 
punishment juga memiliki peran yang tak kalah penting dalam 
membentuk atau memperbaiki sikap seseorang. Punishment dilakukan 
oleh seseorang untuk memberikan perbaikan atas perilaku atau 
pencapaian prestasi yang kurang memuaskan. Dengan adanya punishment 
diharapkan agar seseorang sadar akan kesalahan yang diperbuatnya 
sehingga dapat mempertimbangkan sesuatu yang akan dikerjakan 
selanjutnya.(Rosyid, 2019:4-6). 
a. Pengertian Reward yang di Lakukan oleh karyawan dalam 
pencapaiaan prestasi dalam pekerjaannya, wajar mendapatkan sebuah 
apresiasi, sebagai ungkapan terima kasih dan perhatian kita (Purnama, 
2015:13). Reward adalah ganjaran, hadiah, atau memberi 
penghargaan. Reward yang merupakan pemberian berupa sesuatu 
kepada individu ataupun kelompok sebagai salah satu apresiasi atau 
penghargaan atas pencapaian yang mereka dapatkan.(Rosyid, 2019:5). 
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b.  Reward dilakukan untuk menumbuhkan perasaan diterima (diakui) di 
lingkungan kerja, yang menyentuh aspek kompensasi dan aspek 
hubungan antara para pekerja yang satu dengan yang lainnya (Nawawi 
dalam Tangkuman, 2015:884-895). Dari berbagai pendapat para ahli 
dapat di simpulkan bahwa reward merupakan sebuah hasil dari 
pencapaian prestasi kerja berupa ganjaran, hadiah, penghargaan atau 
imbalan dam di akui dengan yang lain.  
c. Menurut Moh. Zaiful rosyid , Ulfatur rahmah , Rofiqi(2019:18-19)  
yaitu adanya rasa keadilan dapat membuat karyawan merasa puas 
terhadap kompensasi yang diterimannya. Sebaliknya, pihak 
perusahaan juga berharap bahwa kepuasan yang dirasakan oleh 
karyawan akan mampu memotivasi karyawan tersebut untuk 
meningkatkan kinerjanya, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.  
Menurut Moh. Zaiful rosyid , Ulfatur rahmah , Rofiqi(2019:18-
19) reward atau ganjaran sebagai penguatan positif perlu diberikan 
kepada seseorang sebagai tujuan untuk mempertahankan bahakan 
meningkatkan perilaku positif atau mencapai prestasi yang telah 
diraihnya. Bentuknya anatara lain : 
1) Pujian Bentuk yang positif dan sekaligus motivasi yang baik, 
dan salah satu cara dalam merespon prestasi yang telah 
dicapai seseorang. 
2) Hadiah merupakan salah satu bentuk motivasi dan sebagai 
penghargaan atas perilaku yang sesuai. 
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3) Penghormatan dalam hal ini diberikan kepada seseorang atas 
prestasinya berupa penobatan yang diumumkan dalam forum 
khusus. 
Adapun Penghargaan yang diberikan kepada karyawan juga sesuai 
diterapkan dengan bagian-bagian atau ruang lingkup penghargaan tersebut. 
Menurut Rofiqi (2019:66-78). yaitu  reward ektrinsik  
1) Penghargaan ekstrinsik adalah suatu penghargaan yang datang dari 
luar diri orang tersebut. Dimana penghargaan ekstrinsik terdiri dari 
penghargaan finansial  dan non finansial yaitu  
a) Penghargaan finansial : 
(1) Gaji Merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang diterima 
karyawan sebagai konsekuensi dari kedudukanya sebagai 
seorang karyawan yang memberikan sumbangan tenaga dan 
pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan atau dapat 
dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari 
sebuah perusahaan. 
(2) Tunjangan 
Merupakan sesuatu yang diberikan pada karyawan meliputi 
dana pensiun, perawatan di rumah sakit dan liburan. Pada 
umumnya merupakan hal yang tidak berhubungan dengan 
kinerja karyawan, akan tetapi didasarkan pada senioritas atau 
catatan kehadiran 
(3) Bonus/insentif 
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Merupakan tambahan imbalan di atas atau di luar gaji/upah 
yang diberikan organisasi 
b) Penghargaan non finansial yaitu : 
(1) Penghargaan interpersonal 
Biasa yang disebut dengan penghargaan antar pribadi, manajer 
memiliki sejumlah kekuasaan untuk mendistribusikan 
penghargaan interpersonal, seperti status dan pengakuan.  
(2) Promosi 
Penghargaan promosi merupakan sebagai usaha untuk 
menempatkan orang yang tepat pada pekerjaan yang tepat. 
d. Pengertian Punishment 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni punishment 
(hukuman) adalah teknik yang digunakan untuk menghilangkan 
perilaku tidak sesuai atau tidak diinginkan dengan cara memberikan 
stimulus tidak menyenangkan pada individu. Punishment 
didefinisikan sebagai tindakan menyajikan konsekuensi yang tidak 
menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil dari dilakukanya 
perilaku tertentu. 
.Punishment merupakan ancaman hukuman yang bertujuan 
untuk membuat perilaku disiplin sehingga demikian akan 
memperbaiki karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku 
dan memberikan pelajaran kepada pelanggar (Mangkunegara, 
2000:130). Punishment mengajarkan tentang apa yang tidak boleh 
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dilakukan (Rumiris, 1990:6). Punishment bisa disebut sebagai suatu 
konsekuensi yang tidak diinginkan terhadap suatu respon perilaku 
dengan tujuan untuk memperlemah perilaku menyimpang. Menurut 
Siagian 2006 (2015:2-3) terdapat beberapa indikator punishment yaitu 
usaha meminimalisir kesalahan yang akan terjadi, adanya hukuman 
yang lebih berat bila kesalahan yang sama dilakukan, hukuman 
diberikan dengan adanya penjelasan, hukuman segera diberikan 
setelah terbukti adanya penyimpangan. 
Menurut Rivai dalam Silfia (2013:4) jenis-jenis punishment 
dapat diuraikan seperti berikut :  
1) Hukuman ringan  
Berupa teguran lisan kepada karyawan yang bersangkutan, teguran 
tertulis dan pernyataan tidak puas secara tidak tertulis.  
2) Hukuman sedang 
Berupa penundaan kenaikan gaji yang sebelumnya telah 
direncanakan. sebagaimana karyawan lainya, penurunan gaji yang 
besaranya disesuai dengan peraturan perusahaan dan penundaan 
kenaikan pangkat atau promosi.  
3) Hukuman berat  
meliputi Penurunan pangkat atau demosi. pembebasan dari 
jabatan, pemberhentian kerja atas permintaan karyawan yang 
bersangkutan dan pemutusan hubungan kerja sebagai karyawan di 
perusahaan.  
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Penerapan Punishment dalam sebuah organisasi pun tidak kalah 
penting menurut Rumiris (2013), karena akan ada keteraturan dalam 
membentuk sebuah organisasi dengan displin yang kuat dan tanggung 
jawab yang tinggi untuk menciptakan kepribadian yang baik pula pada 
setiap anggota organisasi tersebut adalah fungsi punishment. Ada tiga 
fungsi penting dari punishment yang berperan besar bagi 
pembentukan tingkah laku yang diharapkan: 
1) Membatasi perilaku 
Penerapan punishment menghalangi terjadinya pengulangan 
tingkah laku yang tidak diharapkan .  
2) Bersifat mendidik.  
3) Memperkuat motivasi untuk menghindarkan diri dari tingkah laku 
yang tidak diharapkan.  
3. Kinerja Karyawan 
Dimana hasil dari pencapaian karyawan juga dapat mengalami 
peningkatan maupun penurunan.Untuk dapat mengetahui kinerja 
karyawan mengalami peningkatan atau penurunan dibutuhkan indikator 
kinerja, seperti yang dikemukakan Mangkunegara (2009:75), indikator 
kinerja yaitu:  
a. Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan 
apa yang seharusnya dikerjakan.  
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b. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam 
satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja 
setiap pegawai itu masing-masing.  
c. Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu 
melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.  
d. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan 
kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan 
perusahaan. 
Tinggi rendahnya kinerja seorang pegawai tentunya ditentukan 
oleh faktor-faktor yang mempengaruhi baik secara langsung ataupun 
tidak langsung. Mangkunegara (2000:67), bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja adalah:  
a. Faktor kemampuan Secara psikologis, kemampuan pegawai terdiri 
dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (pengetahuan 
ketrampilan).  
b. Faktor motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan 
organisasi(tujuan kerja). 
Menurut Mangkunegara (2000:68), karakteristik seseorang mempunyai 
kinerja yang tinggi adalah:  
a. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.  
b. Berani mengambil dan menaggung risiko yang dihadapi.  
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c. Memiliki tujuan yang realistis.  
d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 
merealisasi tujuannya. 
e. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam seluruh kegiatan 
kerja yang dilakukannya.  
f. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah di 
programkan.  
Begitu juga, untuk merangsang karyawan agar meningkatkan 
kinerjanya, salah satunya dengan menerapan reward dan punishment 
pada karyawan. reward dan punishment merupakan suatu siasat yang 
dilaksanakan dalam perusahaan agar karyawan dapat bersemangat 
,mempunyai etos kerja,memperbaiki sikap dan perilakunya yang 
menyimpang baik lahiriah maupun batiniah (Ali, 2011:4). Maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja dapat bersumber 
dari faktor intrinsik, ekstrinsik individu karyawan dan penerapannya 
agar dapat meningkatkan kinerja karyawan.Tinggal bagaimana 
kebijakan perusahaan mampu menyelaraskan antara faktor-faktor 
tersebut. 
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BAB III 
GAMBARAN OBYEK PENELITIAN 
1. Sejarah Berdirinya KSPPS BMT TUMANG 
Gagasan untuk mendirikan koperasi berbasis Islam ini diawali dari 
perbincangan ringan beberapa warga Desa Tumang yang bekerja dan 
berdomisili di Jakarta, tepatnya di rumah Bapak Suryanto, S.H. pada bulan 
Februari 1997. Pada dasarnya pendirian BMT TUMANG bukan hanya 
sekedar meramaikan aktifitas perkoperasian pada saat itu, namun didasari  
keprihatinan pendirinya atas sistem perekonomian dan tatanan kehidupan 
yang dikedepankan pada masa orde baru yang ternyata tidak bisa 
memberikan jawaban akan harapan terwujudnya masyarakat adil dan 
makmur.  
Keprihatinan akan nasib masyarakat desa yang justru merupakan 
mayoritas penduduk di Indonesia, khususnya di daerah Boyolali juga 
menjadi perhatian pendiri BMT TUMANG. Masyarakat desa kesulitan 
dalam mengakses permodalan pembiayaan dari perbankan karena berbagai 
alasan penilaian yang tidak rasional. Perbankan dalam hal ini dinilai lemah 
dalam komitmennya menciptakan lingkungan usaha yang lebih adil dan 
lebih mensejahterakan masyarakat. 
Sementara itu, terkait dengan bunga perbankan juga menjadi kajian 
tersendiri di kalangan umat Islam. Hal-hal tersebut juga sangat dirasakan 
oleh masyarakat Desa Tumang. Terutama beberapa orang yang dalam 
menjalankan ekonominya terjerat masalah dengan rentenir. 
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Setelah dilaksanakan beberapa kali pertemuan, pemilihan calon 
pengelola dan sosialisasi pendirian, pada tanggal 1 Oktober 1998 BMT 
TUMANG mulai beroperasi dengan modal awal sebesar Rp. 7.050.000,- 
dengan lokasi kantor meminjam salah satu ruangan tidak terpakai di 
Komplek Balai Desa Tumang, Cepogo, Boyolali. Pada awalnya modal 
tersebut dikelola untuk pembiayaan kecil, tanpa jaminan, pembukuan dan 
pelayanannya juga masih manual. Sedangkan untuk mencari tambahan 
simpanan, menggunakan media bumbung dari bambu dan kotak kayu, 
yang bertujuan agar anggota bisa menabung sedikit demi sedikit dengan 
adanya bumbung tersebut, untuk penarikan simpanannya dilakukan setelah 
jam kerja seminggu sekali. 
Setelah beberapa saat operasional BMT TUMANG berjalan, pada 
tanggal 10 April 1999, BMT TUMANG mendapat badan hukum dari 
Departemen Koperasi dengan Nomor: 242/BH/KDK.11.25/IV/ 1999 yang 
kemudian lebih dikenal dengan nama KSU “BMT TUMANG”.Pada 
tanggal 30 April 2002, BMT TUMANG telah mendapatkan pengesahan 
Perubahan Anggaran Dasar (PAD) dengan Nomor: 02/PAD/505/IV/2002. 
Dalam rentang waktu satu dasawarsa melayani umat, BMT TUMANG 
telah berkembang dengan sangat cepat, hingga akhir September 2008, 
BMT ini mencatat pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat anggota 
telah mencapai lebih dari Rp. 9.000.000.000,- 
Pada tanggal 12 Januari 2011, BMT TUMANG telah mendapatkan 
Pengesahan dengan Keputusan Gubernur Nomor: 02/PAD/XIV/I/2011 
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tentang Perubahan Anggaran Dasar dari Koperasi Serba Usaha tingkat 
Kabupaten Boyolali menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
tingkat Propinsi Jawa Tengah. Yang kemudian lebih dikenal dengan nama 
KJKS BMT TUMANG dan wilayah operasional  sebelumnya hanya di 
Kabupaten Boyolali meningkat di tingkat Provinsi Jawa Tengah, sehingga 
mulai tahun 2011 KJKS  BMT TUMANG sudah bisa membuka cabang di 
luar Kabupaten Boyolali. 
Terakhir pada tanggal 26 Oktober 2016, BMT TUMANG 
menerima surat dari Kementrian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 
Deputi Bidang Kelembagaan. Dimana Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan (KSPPS) BMT TUMANG telah teracatat dalam Daftar 
Umum Koperasi Nomor:155/Lap-PAD/VIII/2016 tanggal 8 Agustus 2016. 
Perubahan Anggaran Dasar meliputi:  
a. Perubahan nama yang semula Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT 
TUMANG menjadi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) BMT TUMANG, 
b. Perubahan wilayah keanggotaan semula wilayah Provinsi Jawa 
Tengah menjadi wilayah Lintas Provinsi. Sehingga mulai saat ini 
KSPPS BMT TUMANG sudah bisa membuka cabang baru di luar 
Provinsi Jawa Tengah. 
Sampai saat ini 2019 KSPPS BMT TUMANG tercatat memiliki 22 
cabang, 160 pengelola BMT TUMANG, dan 22.000 anggota yang 
tergabung di seluruh cabang BMT TUMANG baik anggota funding 
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maupun finance, dengan aset saat ini kurang lebih sebesar Rp. 
120.000.000.000,-. Sungguh pencapaian yang luar biasa yang dengan 
diawali dari modal usaha sebesar Rp. 7.050.000 dan dengan slogan “BMT 
TUMANG untuk Indonesia”, maka mulai tahun 2017 mulai dirancang dan 
berikhtiar untuk mengembangkan sayap di luar Jawa Tengah, meskipun 
visi awal pendirinya bersifat lokal dan spesifik (mengentaskan rentenir di 
Desa Tumang), sesuai dengan jati diri sebagai lembaga dakwah melalui 
ekonomi syariah, mulai dirancang gagasan cabang jauh. 
A. Visi dan Misi 
1. Visi dan Misi BMT TUMANG 
Dalam rangka melanjutkan keberlangsungan operasi BMT serta 
untuk mengatasi permasalahan dan tantangan yang dihadapi BMT 
TUMANG di masa depan, maka dirumuskanlah Visi dan Misi BMT 
TUMANG sebagai gambaran cita-cita, serta harapan yang ingin 
diwujudkan dalam kurun waktu lima tahun kedepan, yaitu periode tahun 
2016-2020. Berikut adalah Visi dan Misi BMT TUMANG: 
a. Visi 
BMT TUMANG memiliki visi “Menjadi Lembaga Keuangan 
Syariah yang mandiri, terdepan dan sejahtera”. Visi tersebut 
menggambarkan suatu semangat untuk membangun ekonomi 
masyarakat (umat) dalam rangka  mewujudkan kesejahteraan para 
anggota BMT melalui tata kelola yang baik, tangguh, dan terdepan 
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menuju kemandirian BMT  dengan  bercirikan syariah  yang 
diridhoi Allah SWT. 
b. Misi 
1) Mewujudkan lembaga keuangan syariah yang mandiri, 
terdepan, amanah, dan sejahtera. 
BMT TUMANG berupaya mewujudkan sebuah lembaga 
keuangan syariah yang terdepan (modern) dari segi pelayaan dan 
daya dukung operasional. Mutu pelayanan dan daya dukung 
operasial hendaknya sejajar atau lebih tinggi dengan lembaga 
keuangan syariah/non syariah terkemuka. BMT TUMANG  akan 
berupaya secara terus menerus meningkatkan lembaga. BMT 
TUMANG tanpa tergantung pada pihak-pihak tertentu, namun 
mengandalkan pada kekuatan yang dimiliki (mandiri) serta mampu 
memanfaatkan peluang yang ada dengan bekerja cerdas dan keras. 
Dalam melaksanakan jasa layanan keuangan syariah kepada 
masyarakat BMT mengutamakan norma-norma kebaikan 
(amanah), memiliki kepekaan sosial yang tinggi sehingga 
keberadaan BMT dapat memberikan nilai tambah bagi pengguna 
jasa keuangan syariah serta dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 
anggota BMT serta masyarakat luas. 
2) Membangun kualitas SDM yang tangguh, profesional dan 
berdaya saing tinggi 
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Untuk mencapai Visi yang telah ditetapkan, BMT berupaya 
membangun kapasitas SDM yang profesional yang memiliki tingkat 
keahlian tinggi pada masing-masing bidang dan memiliki integritas yang 
baik (tangguh, jujur, pekerja keras, bekerja dengan ikhlas dan berjiwa 
amanah),  sehingga memiliki daya saing tinggi dan mampu menghadapi 
tantangan masa kini dan masa yang akan datang. 
3) Mewujudkan pelayanan keuangan syariah yang unggul 
dengan dukungan sistem informasi terkini dan sarana 
prasarana yang memadai. Untuk mendukung layanan 
keuangan syariah yang unggul, BMT berupaya meningkatkan 
sarana prasarana yang memadai. Selain tersedia sarana 
prasarana yang memadai layanan BMT perlu didukung oleh 
ketersediaan infrastruktur teknologi informasi terkini 
(modern) sesuai perkembangan zaman. 
B. Identitas Lembaga 
Lokasi penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT TUMANG Boyolali, 
yang berlokasi di Jl. Boyolali - Semarang Km. 1, Penggung, Boyolali. 
Identitas Lembaga BMT TUMANG: 
a. Nama Lembaga  : KSPPS BMT TUMANG 
b. Tanggal Berdiri  : 01 Oktober 1998 
c. No. Badan Hukum  : 242/BH/KDK.II.25/IV/1999 
d. NPWP               : 02.014.0381.4-527.000 
e. Waktu Operasional  : Jam Buka Kas 
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  Senin-Jumat Pukul 08.00-16.00 
f. Perubahan Anggaran Dasar : 02/PAD/XIV/I/2011 (Koperasi Jasa  
Keuangan Syariah) (KJKS) BMT 
TUMANG Tingkat Provinsi Jawa Tengah 
g. Perubahan Anggaran Dasar : 155/Lap-PAD/VIII/2016 (Koperasi Simpan 
  Pinjam Pembiayaan Syariah) (KSPPS) 
        BMT TUMANG Tingkat Nasional 
h. Alamat Kantor Pusat : Jln. Boyolali-Semarang Km.01 Penggung, 
  Boyolali, Jawa Tengah. 
i. Telepon/Fax    : (0276) 323454 / 323336 
j. Website    : www.bmttumang.com 
k. Alamat Kantor Cabang : 
1) Tumang Jl. Melati 12 Tumang, Cepogo, Boyolali, Telp. (0276) 
323335. 
2) Cepogo Jl. Boyolali – Magelang Km.10 Cepogo, Boyolali, Telp. 
(0276) 323454. 
3) Boyolali Jl. Pandanaran No. 299, Boyolali,  Telp. (0276) 323034. 
4) Ampel Jl. Raya Ampel (Depan Pasar Ampel), Ampel, Boyolali, 
Telp. (0276) 330626. 
5) Andong Jl. Raya Kacangan Andong, Boyolali, Telp. (0271) 
7893025. 
6) Kartasura Jl. Ahmad Yani No. 83, Kartasura,  Telp. (0271) 784385. 
7) Salatiga Jl. Sukowati No. 9, Salatiga Telp. (0298) 312729. 
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8) Delanggu Jl. Raya Solo–Jogja  KM 21 (selatan pasar delanggu) 
Delanggu, Klaten, Telp. (0272) 554358. 
9) Selo Jl. Boyolali-Magelang KM. 18, Selo, Boyolali, Telp. (0276) 
3295240. 
10) Suruh Jl. Raya Suruh-Salatiga, Kab. Semarang (Timur Pasar Suruh), 
Telp. (0298) 317434. 
11) Solo Jl. Brigjen Sudiarto 5/2, Joyosuran, Pasar Kliwon, Surakarta, 
Telp. (0271) 642257. 
12) Grabag Jl.KH Siraj, Desa Krajan I, Grabag, Magelang, Telp. (0293) 
310830. 
13) Simo Jl. Singoprono Raya, Km. 01 Pelem Simo, Boyolali, Telp. 
(0276) 3260086. 
14) Karangpandan Jl. Lawu No. 85 Karangpandan, Karanganyar. 
15) Jatinom Barat Pasar Gabus, Krajan Jatinom, Klaten, 
16) Musuk Jl. Raya Boyolali-Drajitan KM 5, Tampir Barat, Musuk, 
Boyolali, Telp. (0276) 3280340. 
17) Sragen Jl. Raya Sukowati No. 323, Kauman Rt. 25 Rw. 08 Sragen 
Wetan, Sragen. Telp. (0271) 8961279. 
18) Wedi Jl. Ahmad Yani No. 18 Pandes, Wedi, Klaten. Telp. (0272) 
3391140. 
19) Sukoharjo Jl. Slamet Riyadi No. 47 Joho Sukoharjo. Telp. (0271) 
5992065. 
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20) Dukun Jl. Raya Talun, Kec. Dukun Magelang. Telp. (0293) 
5892058. 
21) Ngemplak Jl. Kaliurang Km. 14 Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 
Telp. (0274) 42873565. 
22) Plaosan Jl. Raya Sarangan, Plaosan II, Plaosan, Kab. Magetan 
C. Struktur Organisasi BMT TUMANG 
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a. Penjabaran Tugas dan Wewenang Masing-Masing Bagian 
Struktur organisasi dibentuk agar dapat memperjelas jalur 
komunikasi, wewenang dan tanggung jawab yang memungkinkan adanya 
kerjasama yang terkoordinasi antara satu sama lain untuk mencapai satu 
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tujuan umum perusahaan. Berikut ini komponen struktur organisasi BMT 
TUMANG: 
1. Rapat Anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam lembaga 
koperasi.Keanggotaan diatur dalam Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga Koperasi. Keanggotaan koperasi melekat pada diri 
anggota sendiri dan tidak dapat dipindahkan kepada orang lain 
dengan dalih apapun. Setiap anggota harus tunduk kepada ketentuan 
dalam AD/ART Koperasi, peraturan khusus dan keputusan-
keputusan rapat anggota. Tugas Rapat Anggota BMT TUMANG 
antara lain:  
a) Mengevaluasi kinerja Koperasi secara keseluruhan selama 1 
(satu) tahun. 
b) Memberikan catatan hasil kinerja selama 1 (satu) tahun kepada 
pemangku kepentingan. 
Wewenang Rapat Anggota BMT TUMANG antara lain: 
a) Mengesahkan Rencana Kerja dan Rencana anggaran dan 
Pendapatan Koperasi untuk tahun buku berikutnya dan 
peninjauan Anggaran belanja untuk tahun buku yang berjalan.  
b) Penetapan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)  
c) Pemilihan dan pengangkatan anggota pengurus (jika masa 
jabatannya telah selesai).  
Rapat Anggota yang dilaksanakan tiap tahun setelah tutup 
buku tahunan disebut RAT (Rapat Anggota Tahunan) yang biasanya 
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dilaksanakan pada bulan Maret tahun berikutnya dan pelaksanaan 
RAT tahun ini dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2017. 
2. Pengurus adalah penerima amanat anggota untuk menjalankan 
organisasi dan usaha koperasi dengan berlandaskan pada RK-RAPB 
(Rencana Kerja–Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja) yang 
diputuskan atau ditetapkan dalam rapat anggota. Tugas pengurus 
BMT TUMANG antara lain : 
a) Menyelenggarakan RAT,  
b) Menyusun/merumuskan kebijakan umum untuk mendapat 
persetujuan Rapat Anggota, 
c) Menyelenggarakan Rapat Pengurus untuk:  
1) Evaluasi bulanan dan perkembangan kinerja BMT 
TUMANG. 
2) Menentukan dan membuat kebijakan strategi BMT 
TUMANG. 
3) Menandatangani dokumen dan surat yang berhubungan 
dengan BMT TUMANG.  
Wewenang pengurus BMT TUMANG antara lain:  
a) Bersama pengurus yang lain mengangkat, memberi sanksi dan 
memberhentikan pengelola BMT TUMANG,  
b) Menyetujui/ menolak mengenai:  
1) Pembiayaan yang nilainya diatas wewenang Manajer 
Utama,  
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2) Kebijakan baru BMT TUMANG dengan pertimbangan dari 
sekretaris dan bendahara,  
3) Kerjasama dengan pihak lain (investor dari luar) yang 
diusulkan Manajer.  
c) Mengesahkan laporan bulanan yang diajukan Manajer Utama.  
3. Pengawas memiliki peranan mengawai atas aktivitas koperasi baik 
tentang keorganisasian ataupun usaha dilakukan dengan terencana 
atau mendadak. 
a) Pengawas Manajemen  
Tugas pengawas manajemen BMT TUMANG antara lain:  
1) Melakukan monitoring setiap saat dan audit internal 
minimal satu kali dalam satu tahun,  
2) Memberikan pengarahan terhadap pengangkatan Pengelola, 
penyusunan anggaran dan rencana kerja,  
3) Memberikan pengarahan terhadap permohonan pembiayaan 
yang tidak dapat diputuskan oleh pengurus.  
Wewenang pengawas manajemen BMT TUMANG, yaitu 
mengawasi dan memeriksa laporan keuangan dan aspek 
manajemen lainnya. 
b) Pengawas Syariah  
Tugas Pengawas Syariah BMT TUMANG antara lain:  
1) Melakukan monitoring setiap saat dan audit internal 
minimal satu kali dalam satu tahun,  
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2) Memberikan masukan dan pengarahan terhadap 
pengangkatan pengelola, penyusunan anggaran dan rencana 
kerja,  
3) Memonitor kegiatan BMT dan memberikan arahan yang 
berkaitan dengan aspek syariah.  
Wewenang pengawas syariah BMT TUMANG adalah 
memotivasi dan memeriksa kegiaan BMT agar sesuai dengan 
kaidah syariah Islam. 
4. Direktur Utama adalah orang yang memiliki wewenag yang tinggi 
dalam pelaksanaan kegiatan diseluruh cabang BMT TUMANG. 
Direktur Utama di BMT TUMANG adalah Bapak Adib Zuhari, 
S.Sos, M.Si. Fungsi Direktur Utama adalah menampung aspirasi, 
saran, kritik dan menentukan sikap untuk kemajuan BMT 
TUMANG. 
Tugas Direktur Utama BMT TUMANG antara lain:  
a) Menjabarkan kebijaksanaan umum BMT yang telah disetujui 
Pengurus, dan untuk hal-hal prinsipil disetujui oleh Pengawas 
atau Rapat Anggota,  
b) Menyusun dan mengusulkan rancangan anggaran BMT dan 
rencana kerja untuk tahun buku yang akan datang kepada 
pengurus yang selanjutnya akan dibawa pada rapat anggota,  
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c) Menyusun dan memninta persetujuan Pengurus tentang 
pembukaan Rekening Bank dan penandatanganan Rekening 
simpanan BMT pada Bank secara bersama-sama,  
d) Membuat laporan secara periodi kepada pengurus,  
e) Menyampaikan laporan keuangan dan laoran tingkat kesehatan 
BMT secara periodik kepada Pengawas Manajemen.  
Wewenang Direktur Utama BMT TUMANG antara lain:  
a) Menyetujui pembiayaan sampai dengan jumlah Rp. 
150.000.000,-, dan lebih dari jumlah tersebut harus dengan 
persetujuan Rapat Pengurus.  
b) Mengajukan usulan produk baru pembiayaan dan tabungan.  
c) Mengusulkan promosi, mutasi, demosi dan pemberhentian 
Pengelola.  
5. Internal Audit BMT TUMANG memiliki peran mengontrol dan 
meneliti aliran kas dan pendapatan BMT diseluruh cabang, 
sedangkan tugas Internal Audit BMT TUMANG antara lain: 
a) Pengumpulan data atau informasi mengenai pencatatan, 
klarifikasi, penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari 
Neraca, Daftar Laba / Rugi, Arus Kas, Perubahan Modal, CAR, 
serta laporan lain yang diperlukan.  
b) Memastikan bahwa semua kebijakan, rencana dan prosedur 
koperasi telah benar-benar ditaati.  
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c) Memastikan bahwa semua harta milik koperasi telah 
dipertanggung jawabkan dan dijaga dari semua kerugian.  
d) Menerima pemberitahuan tentang adanya proses nota debet / 
nota kredit.  
Wewenang Internal Audit BMT TUMANG antara lain:  
a) Dapat menggunakan fungsi pengawasan sebagai alat kontrol 
mekanisme operasional.  
b) Meminta data/informasi yang berkaitan dengan hal audit kepada 
manajemen koperasi. 
6. Manajer Operasional adalah merencanakan, mengarahkan, 
mengontrol serta mengevaluasi seluruh aktivitas di bidang 
operasional baik yang berhubungan dengan pihak internal maupun 
eksternal yang dapat meningkatkan profesionalisme BMT khususnya 
dalam pelayanan terhadap mitra maupun anggota BMT. Tugas dari 
manajer operasional BMT TUMANG adalah sebagai berikut: 
a) Terselenggaranya pelayanan yang memuaskan (service 
excellence) kepada mitra atau anggota BMT Tumang, 
b) Evaluasi dan penyelesaian seluruh permasalahan yang ada 
dalam operasional BMT TUMANG, 
c) Pengarsipan surat masuk dan keluar serta notulasi rapat 
manajemen dan rapat operasional. (Buku Standart Operasional 
Prosedur). 
Wewenang manajer operasional BMT TUMANG antara lain:  
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a) Mengeluarkan biaya operasional rutin dalam batas wewenang, 
b) Menyetujui pengeluaran kas untuk penarikan tabungan dalam 
batas weweanang,  
c) Melakukan kontrol terhadap kehadiran pengelola, 
d) Memeriksa seluruh laporan dalam bidang operasional.  
7. Manajer Marketing adalah untuk memimpin dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh proses kegiatan marketing agar target perusahaan 
tercapai. Tugas Manajer Marketing BMT TUMANG antara lain:  
a) Pencapaian target marketing baik funding maupun lending,  
b) Penyelenggaraan rapat marketing dan penyelesaian 
permasalahan ditingkat marketing, 
c) Penilaian dan evaluasi kinerja bagian marketing.  
Wewenang manajer marketing BMT TUMANG antara lain:  
a) Memberikan usulan untuk pengembangan pasar,  
b) Menentukan target funding dan lending bersama dengan 
Manajer Utama.  
8. Manajer Cabang adalah seorang yang memiliki wewenang tertinggi 
di suatu cabang BMT TUMANG. Fungsi dari manajer cabang adalah 
melaksanakan kegiatan pelayanan kepada anggota serta melakukan 
pembinaan agar pembiayaan yang diberikan tidak macet. Adapun 
tugas Manajer Cabang BMT TUMANG adalah sebagai berikut: 
a) Menjabarkan kebijaksanaan umum BMT yang telah disetujui 
Manajer Utama,  
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b) Menyusun dan mengusulkan rancangan anggaran BMT cabang 
dan rencana kerja untuk tahun buku yang akan datang kepada 
Manajer Utama,  
c) Menyusun dan meminta persetujuan Manajer Utama tentang 
peraturan wewenang Komite Pembiayaan,  
d) Mengajukan usul kepada Manajer Utama tentang jenis atau 
produk baru untuk disetujui penggunaannya,  
e) Membuat laporan secara periodik kepada Manager Utama. 
Wewenang manajer cabang BMT TUMANG antara lain:  
a) Menyetujui pembiayaan sampai dengan jumlah Rp 25.000.000,-, 
dan lebih dari jumlah tersebut harus mendapatkan persetujuan 
Manajer Utama,  
b) Mengajukan usulan produk baru pembiayaan dan tabungan,  
c) Mengusulkan promosi, mutasi, demosi dan pemberhentian 
Pengelola BMT cabang.  
9. Marketing (Funding dan Finance) Merupakan salah satu bagian 
pekerjaan di perbankan yang memiliki fungsi dan tugas 
memperkenalkan, mempromosikan, meluaskan jaringan/relasi, untuk 
memasarkan produk dana. Adapun Tugas marketing (funding dan 
finance) antara lain:  
a) Menjalankan tugas lapangan yaitu menawarkan produk BMT.  
b) Mengatur rute kunjungan harian.  
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c) Melaporkan kendala-kendala yang dihadapi dilapangan kepada 
Manajer cabang.  
d) Menyimpan dokumen terkait sesuai dengan standar baku.  
Wewenang marketing (funding dan finance) antara lain: 
a) Mengusulkan strategi pemasaran untuk jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang.  
b) Melakukan negosiasi bagi hasil kepada anggota sesuai dengan 
kebijaksanaan pemasaran.  
10. Kasir / Teller adalah bertindak sebagai penerima uang dan juru 
bayar, serta diharuskannya mengetahui semua jenis pekerjaan. 
Adapun tugas teller BMT TUMANG antara lain:  
a) Menerima atau menghitung uang dan membuat bukti 
penerimaan, 
b) Melakukan pembayaran sesuai dengan perintah keluar, 
c) Melayani dan membayar pengambilan simpanan, 
d) Membuat buku kas harian, 
e) Bertanggung jawab penuh pada aset BMT yaitu uang brankas, 
surat jaminan nasabah dan teller room, 
f) Melaporkan hasil progress harian, 
g) Membuat input data, daftar kolektibilitas pembiayaan dan surat 
akad pembiayaan, 
h) Setiap akhir kerja menghitung uang yang ada dan meminta 
pemeriksaan kepada manajer cabang. 
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Wewenang Teller BMT TUMANG antara lain:  
a) Mengatur pola administrasi yang efektif.  
b) Mengajukan pengeluaran kas kepada manajer cabang.  
11. Customer Service (CS) atau sering disebut dengan CS adalah salah 
satu pekerjaan yang ada di perbankan atau perkantoran yang 
berperan memberikan informasi kepada pengunjung atau nasabah. 
Adapun tugas Customer Service BMT TUMANG antara lain:  
a) Memberikan pelayanan paripurna kepada anggota sesuai dengan 
tugas dan kewenangannya.  
b) Memberikan informasi kepada anggota baik penarikan maupun 
penyetoran (simpanan atau angsuran).  
Wewenang Customer Service BMT TUMANG antara lain:  
a) Mengatur pola administrasi CS yang efektif.  
b) Mengusulkan pola pelayanan yang efektif dan efisien kepada 
Manajer Cabang.  
12. Manajer Maal 
BMT selain bertugas menghimpun dana untuk mendapatkan 
profit juga menghimpun dana dan menyalurkan dana yang bersifat 
non profit. Maka dari itu setiap BMT memiliki devisi Maal, adapun 
tugas Manajer Maal BMT TUMANG antara lain:  
a) Menyiapkan konsep pengelolaan baitul maal secara tepat yang 
disesuaikan dengan kondisi ummat yang ada disetiap lingkungan 
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dengan tetap mengacu pada kaidah baku syariah Islam, dan 
menjadikan sebagai bagian dari dakwah.  
b) Menyiapkan seluruh dokumen yang diperlukan agar setiap 
transasksi tercatat dengan baik, rapi dan dapat dipertanggung 
jawabkan.  
c) Mengatur pemasukan dan pengeluaran dana Maal, serta 
membuat laporan secara teratur kepada Direktur Utama atau 
donatur bila diperlukan.  
Wewenang Manajer Maal BMT TUMANG antara lain:  
a) Menghubungi anggota masyarakat untuk dakwah.  
b) Menetapkan pendistribusian Maal kepada yang berhak. 
13. Staf  Bidang Maal tugas Staf bidang Maal BMT TUMANG antara 
lain:  
a) Mengupayakan penggalian dana dari masyarakat dalam hal 
zakat, infaq dan shodaqoh.  
b) Mengatur pemasukan dan pengeluaran dana Maal.  
c) Mengupayakan pengembangan sumber dana Maal. 
 
 
Wewenang staf bidang Maal BMT TUMANG antara lain:  
a) Mengatur pola pendistribusian dana Maal.  
b) Mengajukan anggara kepada Direktur Utama untuk kebutuhan 
dana Maal. 
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D. Produk-Produk KSPPS BMT TUMANG 
1. Produk Simpanan 
a. Simpanan Mudharabah Berjangka 
Simpanan Mudharabah Berjangka (Deposito) adalah investasi 
berdasarkan kaidah syari’ah mudharabah al-muthlaqah, dimana 
mudharib memberikan kepercayaan kepada BMT TUMANG untuk 
memanfaatkan dana yang dapat digunakan dalam bentuk pembiayaan 
secara produktif, dapat memberikan manfaat pada anggota sesuai 
ketentuan Syariah. Laba dari pembiayaan dibagi antara anggota 
dengan BMT sesuai nisbah (bagi hasil) yang disepakati di 
awal.Manfaat: 
1) Aman dan menguntungkan. 
2) Bagi hasil yang kompetitif (bersaing).  
3) Akad syariah InsyaAllah Halal dan Barokah. 
4) Menolong sesama tanpa harus mengurangi keuangan Anda. 
Ketentuan/Persyaratan: 
1) Menjadi anggota KSPPS BMT TUMANG. 
2) Simpanan minimal Rp. 1.000.000,- 
3) Mengisi dan Menandatangani formulir pembukaan rekening. 
4) Melampirkan fotocopy KTP atau identitas diri lainnya. 
5) Menyetujui dan menandatangani akad. 
 
b. Simpanan Mudharabah Berjangka Untuk Masa Depan (SiMudaMapan) 
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SiMudaMapan adalah produk Simpanan di KSPPS BMT 
TUMANG dengan prinsip akad mudharabah mutlaqah, yaitu perjanjian 
mudharabah yang tidak mensyaratkan perjanjian tertentu (investasi 
tidak terikat). Simpanan tersebut direncanakan khusus untuk kebutuhan 
anggota di waktu yang akan datang. 
Manfaat:  
1) Dengan akad mudharabah muthlaqah penyimpan dapat memperoleh 
bagi hasil dari hasil usaha KSPPS BMT TUMANG yang insyaAllah 
halal dan barokah. 
2) Bagi hasil yang diterima setiap bulannya akan ditambah ke 
simpanan, sehingga akan meningkatkan saldo pokok simpanan, yang 
secara otomatis akan menambah bagi hasil secara proporsional 
3) Simpanan untuk: 
- Program Pendidikan 
- Program Haji & Umroh 
- Program Qurban 
- Program Terencana lainnya 
Ketentuan SiMudaMapan: 
a. Menjadi anggota KSPPS BMT TUMANG 
b. Setoran minimal setiap bulan Rp.50.000 
c. Dari bagi hasil yang seharusnya diterima, 2,5%nya disisihkan 
untuk infaq sosial yang akan dimasukkan ke bagian Maal BMT 
TUMANG. 
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2. Produk Pembiayaan 
a. Pembiayaan Jasa/Sewa Akad Ijarah adalah akad pemindahan hak guna 
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 
barang itu sendiri. 
Rukun Ijarah: 
1) Pernyataan ijab dan qabul 
2) Pihak-pihak yang berakad (berkontrak): terdiri atas pemberi sewa 
(BMT), dan penyewa atau Anggota (pihak yang mengambil manfaat 
dari penggunaan). 
3) Obyek kontrak: pembayaran (sewa) dan manfaat dari penggunaan 
aset. 
4) Manfaat dari penggunaan aset dalam ijarah adalah obyek kontrak yang 
harus dipenuhi sebagai ganti dari sewa dan bukan aset itu sendiri. 
5) Sighat Ijarah adalah berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang 
berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk lain dengan cara 
penawaran dari pemilik aset (BMT) dan penerimaan yang dinyatakan 
oleh penyewa (Anggota). 
Ketentuan Obyek Ijarah: 
1) Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan/atau jasa. 
2) Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam 
kontrak.  
3) Pemenuhan manfaat harus yang bersifat dibolehkan. 
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4) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan 
syari’ah. 
5) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk 
menghilangkan jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan 
sengketa. 
6) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka 
waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi 
fisik. 
7) Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar Anggota kepada 
BMT sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan 
harga dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa dalam Ijarah. 
8) Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang 
sama dengan obyek kontrak. 
9) Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dapat diwujudkan 
dalam ukuran waktu, tempat dan jarak. 
Kewajiban dalam Pembiayaan Ijarah 
1) Kewajiban BMT sebagai pemberi sewa: 
a) Menyediakan aset yang disewakan. 
b) Menanggung biaya pemeliharaan aset. 
c) Menjaminan bila terdapat cacat pada aset yang disewakan. 
2) Kewajiban Anggota sebagai penyewa: 
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a) Membayar sewa dan bertanggung jawab untuk menjaga 
keutuhan aset yang disewa serta menggunakannya sesuai 
kontrak. 
b) Menanggung biaya pemeliharaan aset yang sifatnya ringan 
(tidak materiil). 
c) Jika aset yang disewa rusak, bukan karena pelanggaran dari 
penggunaan yang dibolehkan, juga bukan karena kelalaian pihak 
penyewa dalam menjaganya, ia tidak bertanggung jawab atas 
kerusakan tersebut. 
b. Pembiayaan Investasi 
1) Pembiayaan Mudharabah  
adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak, dimana pihak 
pertama yang menyediakan seluruh modal (BMT) dan pihak kedua 
yang bertindak selaku pengelola (anggota). Keuntungan usaha 
dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan 
kedalam kontrak. 
2) Pembiayaan Musyarakah  
merupakan bentuk kerjasama pengkongsian dana yang dilakukan 
oleh dua atau lebih anggota untuk melakukan usaha tertentu, 
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang telah 
disepakati, sedangkan kerugian ditanggung oleh semua pihak 
sebesar modal yang disertakan dalam usaha tersebut. Dalam 
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aplikasinya digunakan untuk modal kerja dan investasi, dana dari 
BMT merupakan pertisipasi BMT dalam usaha yang dikelola 
anggota dan BMT berhak ikut serta dalam mengelola usaha. 
c. Pembiayaan jual beli  
yang diperbolehkan dalam Islam, berikut adalah pembiayaan dengan 
konsep jual beli yang ditawarkan BMT TUMANG: 
1) Pembiayaan Murabahah  
adalah salah satu produk pembiayaan BMT TUMANG, dimana 
nasabah menjalin kerja sama dengan pihak BMT untuk memenuhi 
kebutuhan pembelian barang atau peminjaman uang, dengan 
jaminan dan ketentuan yang telah disepakati bersama didalam 
akad. Margin pembiayaan dan harga pokok barang diketahui kedua 
belah pihak secara terang-terangan atau transparan. Besarnya 
angsuran disesuaikan dengan kemampuan nasabah. 
2) Pembiayaan Salam  
adalah akad pembelian (jual-beli) yang dilakukan dengan cara, 
pembeli melakukan pemesanan  pembelian terlebih dahulu atas 
barang yang dipesan/ diinginkan dan melakukan pembayaran 
dimuka atas barang tersebut, baik dengan cara pembayaran 
sekaligus ataupun dengan cara mencicil, yang keduanya harus 
diselesaikan pembayarannya (dilunasi) sebelum barang yang 
dipesan/diinginkan diterima kemudian. (Pengantaran barang 
(delivery) dilakukan dengan cara ditangguhkan). 
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3) Pembiayaan Istishna  
adalah akad bersama produsen untuk suatu pekerjaan tertentu 
dalam tanggungan, atau akad jual beli suatu barang yang akan 
dibuat terlebih dahulu oleh pembuat (produsen) yang juga sekaligus 
menyediakan kebutuhan bahan baku barangnya. Jika bahan baku 
disediakan oleh pemesan, akad ini menjadi akad ujrah (upah) 
4) Pembiayaan Qardh  
Selain mencari keuntungan dengan akad tijarah, BMT TUMANG 
juga menerapkan akad tabaru’ atau akad kebaikan dalam 
pembiayaan, salah satunya akad qardhul hasan.perjanjian 
pemberian pinjaman dari bank kepada nasabah dengan kewajiban 
nasabah mengembalikan pinjaman tersebut sebesar pokok sesuai 
dengan jangka waktu baik secara tunai maupun angsuran. Dalam 
BMT TUMANG akad ini ditawarkan dalam bentuk produk 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Analisis Penerapan Reward dan Punishment KSPPS BMT Tumang cabang 
Sragen 
1. Bentuk reward yang di terapkan KSPPS BMT Tumang 
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui berbagai metode pengumpulan 
data, dapat mendeskripsikan bentuk reward yang diterapakan pada KSPPS BMT 
Tumang. Manajer KSPPS BMT Tumang menerapkan reward, terlihat pada 
pelaksanaan pemberian penghargaan ekstrinsiknya yang terdiri dari penghargaan 
finansial dan non finansial. Dimana penghargaaan finansialnya berbentuk gaji, 
tunjangan dan bonus/insentif, sedangkan penghargaan non finansialnya berbentuk 
pelatihan/pengembangan, program rekreasi, promosi dan cuti. Penerapan reward 
di KSPPS BMT Tumang tersebut sesuai dengan pendapat yang dikatakan manager 
BMT Tumang yaitu Ibu Yuni bahwa reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan 
atau imbaan yang bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai.  
Demikian juga dengan pernyataan Manager BMT Tumang Ibu Yeni, 
(Hasil wawancara kamis, 14/03/2019) sebagai berikut :  
“Jika kita dapat menyelesaikan pekerjaan atau mencapai target yang di telah 
ditentukan pihak manager disuatu lembaga atau perusahaan, kita akan merasa 
lebih puas dan bangga dengan diri sendiri atas usaha yang kita lakukan dan lebih 
merasa bertanggung jawab atas prestasi atau pencapaian tersebut.”  
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Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan bahwa motivasi kerja dan meningkatkan 
kinerja karyawan terbentuk dengan adanya penerapan reward atau Penghargaan.  
 Begitu juga reward dilakukan untuk menumbuhkan perasaan diterima di 
lingkungan kerja, baik untuk diri sendiri maupun hubungan antara para pekerja 
satu dengan yang lainnya. Nawawi (2015:884). 
Berikut tabel bentuk reward hasil wawancara pada Kamis, 14 Maret 2019 
terhadap Manager di KSPPS BMT Tumang cabang Sragen. 
Tabel 4.1 
Bentuk reward yang diterapkan pada  KSPPS BMT Tumang 
cabang Sragen 
 
Jenis–jenis 
reward 
Macam-
macam 
reward 
Bentuk 
reward 
Kriteria 
Reward 
ekstrinsik 
Penghargaan  
finansial 
Gaji  Gaji sesuai dengan 
beban pekerjaan, dan 
berdasarkan periode 
waktu atau jabatan. 
  Tunjangan  Tunjangan yang di 
berikan kepada 
karyawan berdasakan 
periode waktu kerja. 
  Insentif atau 
bonus   
Bonus di berikan 
sesuai dengan kinerja 
dan prestasi yang 
telah dicapai. 
 Penghargaan 
non finansial 
Pelatihan dan 
pengembangan 
Pada karyawan yang 
kinerjanya baik dan 
tindak lanjut dari 
promosi kenaikan 
pangkat. 
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  Promosi  Promosi di lakukan 
berdasarkan dengan 
kinerja karyawan  
  Cuti Diberikan 
berdasarkan 
kebutuhan dari 
karyawan  
(Sumber: Data primer yang diolah, 2019) 
Dari Tabel diatas dapat di Uraian tentang tabel 4.1  mengenai 
reward ektrinsik yang di terapkan, adalah sebagai berikut :  
a. Reward ektrinsik yang berupa : 
1) Penghargaan finansial 
a) Gaji Merupakan bentuk tanggung jawab, manajer kepada 
karyawannya  dalam rangka memenuhi kebutuhan karyawan 
atas konstribusi yang di berikan kepada BMT. Pemberian gaji di 
KSPPS BMT Tumang cabang Sragen kepada karyawannya 
dilakukan pada ahkir bulan tanggal 28 setelah pekerjaan yang 
dilakukan selama 1 bulan sebelumnya.  
b) Tunjangan Merupakan sebuah fasilitas yang diterapakan di 
KSPPS BMT Tumang cabang Sragen berupa tunjangan 
kematian, tunjangan keluarga masuk rumah sakit, tunjangan hari 
raya (THR), tunjangan makan dan tunjangan transportasi. 
Dimana pemberian tunjangan pada karyawan KSPPS BMT 
Tumang cabang Sragen berdasarkan dengan keadaan karyawan 
atau keluarga karyawan dan periode waktu kerja karyawan 
karena  antara karyawan tetap dan karyawan kontrak bentuk 
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tunjangnnya berbeda terletak pada adanya tunjangan lain-
lainnya. Dapat dikatakan karyawan tetap di KSPPS BMT 
Tumang cabang Sragen bekerja selama 2 tahun. 
c) Bonus/insentif Diberikan bersama gaji yang merupakan 
tambahan imbalan dengan berdasarkan pencapaian target 
karyawan meliputi: 
(1) Nasabah baru Jika mendapatkan nasabah baru setiap 
bulannya karyawan mendapatkan  bonus, dimana bonus 
yang di berikan sesuai dengan keadaan keuangan KSPPS 
BMT Tumang cabang Sragen. 
(2) Kenaikan saldo yang mengendap 
Apabila hasil marketing bulan ini dan bulan selanjutnya 
mengalami kenaikan saldo yang mengendap, akan 
mendapatkan hasil bonusnya yang di berikan bersamaan 
dengan penyerahan gaji bulanan. 
2) Penghargaan non finansial, meliputi : 
a) Pelatihan dan pengembangan karyawan 
Apabila dari pihak BMT mengadakan pelatihan dan 
pengembangkan  bagi seluruh karyawan koprasi, dari pihak 
KSPPS BMT Tumang cabang Sragen menunjuk karyawan yang 
baik kinerjanya dan merupakan tindak lanjut dari promosi 
kenaikan pangkat. 
 
 
54 
  
b) Promosi yang di terapkan  KSPPS BMT Tumang cabang Sragen 
meliputi kenaikan jabatan, yang di dasari dari bagaimana kinerja 
karyawan yang baik, seperti setelah bekerja selama 2 tahun akan 
di angkat menjadi karyawan tetap. 
c) Cuti di KSPPS BMT Tumang cabang Sragen kepada karyawan 
yang memiliki kepentingan yang tidak bisa di tinggalkan seperti: 
cuti hamil selama 2 bulan, cuti maksimal selama 10 x dalam 1 
tahun. 
2. Bentuk penerapan punishment dalam sebuah BMT pun juga tidak kalah 
penting. yaitu berupa  hukuman ringan, hukuman sedang  dan hukuman 
berat. Pihak KSPPS BMT Tumang cabang sragen menerapkan pada 
karyawan jenis sistem punishment tersebut. 
Tabel 4.2 
Bentuk punishment yang di terapkan  KSPPS BMT Tumang cabang 
Sragen 
 
Jenis-jenis 
punishment 
Bentuk-bentuk 
punishment 
Kriteria 
Hukuman 
ringan. 
 
Teguran lisan 
maupun tertulis. 
Seperti adanya 
Surat teguran 
(ST) 
Datang sering terlambat dan 
tidak masuk kerja tanpa izin 
Hukuman  
Sedang  
Tidak ada bonus Tidak menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan target 
 Surat Peringatan 
(SP) 
Untuk menindak lanjuti 
kesalahan yang sudah di perbuat. 
Hukuman berat  pemutusan 
hubungan kerja 
Melakukan kesalahan fatal dan 
tidak berusaha memperbaiki 
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(PHK) kesalahan yang telah di perbuat 
dari hukuman yang ringan 
sampai hukumn sedang. 
     (Sumber: Data primer yang di olah,2019) 
Pertama,  hukuman ringan yang berbentuk teguran baik lisan dan 
tertulis (ST), diberikan pada karyawan KSPPS BMT Tumang yang 
datangnya sering terlambat, sehingga tidak ikut doa/membaca Al-Qur’an 
serta breafing sebelum aktifitas pekerjaan di mulai dan tidak masuk kerja 
tanpa izin. Kedua, hukuman sedang berupa penahanan bonus sampai 
dengan munculnya surat peringatan (SP), karena kinerja karyawan yang 
kurang memuaskan  dan tidak sesuai yang di inginkan seperti tidak 
tercapainya target dan melanggar hukuman ringan. 
Sedangkan yang ketiga, yaitu hukuman berat berupa tidak di 
perpanjang kontrak kerja dan pemutusan hubungan kerja (PHK), seperti 
adanya karyawan yang melakukan penyelewengan pekerjaan dan tidak 
memperbaiki kesalah yang telah dilakukan dari hukuman ringan sampai 
hukuman sedang. Sehingga nantinya karyawan tersebut akan di PHK 
sesuai dengan pertimbangan  manajer. 
B. Proses Penerapan Reward dan Punishment di KSPPS BMT Tumang 
cabang Sragen 
1. Penerapan reward dalam meningkatkan kinerja karyawan  
Adanya penerapan reward yang dilakukan oleh manajer KSPPS BMT 
Tumang kepada karyawannya diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 
baik bagi BMT.  
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Seperti yang dikatakan Manager BMT Tumang Oleh Ibu Yeni bahwa 
penerapan reward diharapkan dapat berfungsi memperkuat motivasi untuk 
memacu diri agar mencapai prestasi dan memberikan tanda pada seseorang 
yang memiliki kemampuan lebih. Sebagaimana yang diungkapkan oleh manajer 
KSPPS BMT Tumang (Hasil wawancara Kamis, 14/03/2019) sebagai berikut :  
“Pemberian reward tidak sertamerta di berikan kepada karyawan, akan tetapi 
agar karyawan itu lebih bersemangat menjalankan tanggung jawabnya dan 
termotivasi kepada hal-hal yang positif dalam mewujudkan tujuan bersama.”  
Pemberian reward berdasarkan Pedoman Pelatihan dan Pengembangan 
Pegawai yang ada di KSPPS BMT Tumang yaitu harus disesuaikan dengan 
hak dan kewajibannya serta di berikan secara adil atas kinerja yang dilakukan. 
Reward sendiri juga tidak hanya diukur dengan materi, akan tetapi juga 
dipengaruhi oleh interaksi antara manusia serta lingkungan organisasi, pada 
saat tertentu karyawan akan terangsang dengan keuntungan-keuntungan 
ekonomi yang ada dan bekerja dengan ikhlas hanya untuk Allah SWT, 
sehingga kehidupan antar sesama menjadi harmonis.  
Upaya KSPPS BMT Tumang memberikan reward kepada karyawan untuk 
meningkatkan kinerja berdasarkan indikator yang sudah di tentukan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh manajer KSPPS BMT Tumang cabang 
Sragen (Hasil wawancara 14/03/2019) sebagai berikut : 
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“Seorang karyawan agar dapat mendapatkan reward itu harus memenuhi 
berbagai kriteria yang telah di tentukan, indikator untuk mengetahui seoarang 
karyawan mendapatkan reward antara lain targetnya tercapai atau tidak, 
keaktifan karyawan dalam pekerjaan dan prestasi yang di capai dari suatu 
pekerjaan tersebut.”  
Berikut indikator reward yang di terapkan Manager di KSPPS BMT Tumang 
cabang Sragen :  
a. Pencapaian target  
 
Karyawan Marketing  :  
  Finance Oleh Mas Ridhlo 
  Funding Oleh Mas Idris dan Mba Kirni 
Seperti: nasabah baru setiap bulan dapat melakukan pembiayaan, kenaikan 
saldo mengendap atas hasil funding selama satu bulan dengan bulan 
selanjutnya, mendapatkan dana deposito baru setiap bulan. Sehingga nantinya 
karyawan yang dapat mencapai target tersebut, akan mendapatkan bonus 
dalam bentuk Uang yang dibeikan bersamaan Gaji pada tanggal 25 setiap 
bulanya sesuai dengan kebijakan dari manajer KSPPS BMT Tumang. 
b. Keaktifan karyawan  
 
Keaktifan karyawan yang dimaksud disini yaitu karyawan aktif masuk 
kerja dengan tidak terlambat setiap pagi mengikuti Doa pagi, Membaca AL-
Qur’an,dan mengikuti Breafing pagi, tidak meninggalkan pekerjaan tanpa izin 
saat jam kerja, memberikan inofasi-inofasi baru untuk mempermudah 
pekerjaan dan kinerjanya baik dan selalu mengalami peningkatan. Dalam 
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pemberian apresiasi mengenai keaktifan karyawan manager memberi bonus 
dalam bentuk rekreasi pada setiap tahunya teruntuk karyawan BMT Tumang . 
bagi mereka yang aktif dalam bekerja dan teruntuk karyawan yg tidak datang 
terlambat. 
 
c. Prestasi kerja (sesuai dengan bidang masing-masing)  
Karyawan Marketing   :  
  Finance Oleh Mas Ridhlo 
  Funding Oleh Mas Idris dan Mba Kirni 
  Teller   : Mb Fatma 
  Manager : Ibu Yeni 
Terhadap prestasi kinerja yang di hasilkan baik dan selalu mengalami 
perkembangan. Setiap tugas pada anggota BMT Tumang memiliki kewajiban 
masing-masing yang harus diselesaikan dan setiap bulanya mengalami 
perubahan agar karyawan yang dapat mencapai target yang telah ditentukan 
oleh manager akan mendapatkan bonus berupa Promosi kenaikan jabatan bagi 
karyawan yang aktif dan bertanggung jawab terhadap tugasnya. 
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Secara umum pemberian reward pada karyawan bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan sehingga tujuan BMT dapat tercapai, selain 
itu dengan adanya reward karyawan merasa kontribusi yang diberikan 
dihargai sehingga memacu kinerja karyawan menjadi semakin meningkat 
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2. Penerapan punishment dalam meningkatkan kinerja karyawan  
Karyawan yang sering melakukan pelanggaran maka sudah pasti 
kinerjanya tidak baik karena tidak efisien dalam melaksanakan tugas, sehingga 
pihak manajer mengambil tindakan dengan menerapkan punishment yang 
terdapat dalam Pedoman Pelatihan Pengembangan Pegawai Tata Tertib Kerja 
di BMT Tumang,berikut ini karyawan yang mendapatkan punishment  
Mb Fatma : Berupa teguran lisan karna datang sering terlambat dan 
pemberitahuan ijin secara mendadak kepada pihak BMT tumang. 
Mas Idris  : Berupa Teguran lisan dan penahanan bonur karna tidak 
tercapainya target dan sering meninggalkan pekerjaan tanpa ijin atau tanpa 
sepengetahuan pihak BMT Tumang. 
Setiap karyawan yang melakukan pelanggaran apabila secara terus-
menerus tanpa adanya pemberian punishment maka akan terjadi sesuatu yang 
negatif yang dapat merusak dari tujuan perusahaan.  
Untuk dapat menerapkan sebuah punishment dibutuhkannya sebuah Indikator 
punishment. Dimana indikator yang di gunakan di KSPPS BMT Tumang 
bertolak belakang dengan indikator reward, yaitu apabila karyawan tidak 
mencapai targetnya, karyawan tersebut tidak aktif dalam bekerja, prestasi 
kerja yang di hasilkan kurang memuaskan dan melakukan penyelewengan 
pekerjaan.  
Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa, penerapan sebuah hukuman 
(punishment) sangat penting diterapkan agar karyawan yang sering melakukan 
pelanggaran maka sudah pasti kinerjanya tidak baik karena tidak efisien dalam 
 
 
61 
  
melaksanakan tugas, namun apabila pemberian punishment dilakukan maka 
adanya efek jera dan tidak akan mengulangi kesalahan yang sama, maka dapat 
tercapai kembali kinerja yang maksimal dalam melaksanakan perannya di 
dalam perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian 
sebagaimana yang telah dibahas dalam laporan tugas akhir ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Penerapan Reward di KSPPS BMT Tumang cabang Sragen berupa 
reward ektrinsik  dalam bentuk penghargaan finansial yaitu gaji, 
tunjangan, serta bonus. Untuk penghargaan non finansial seperti 
adanya pelatihan atau pengembangan karyawan, promosi, dan cuti.  
Sedangkan penerapan punishment di KSPPS BMT Tumang cabang 
Sragen ada tiga tahapan yaitu hukuman ringan berupa teguran lisan 
maupun tertulis, hukuman sedang dalam bentuk tidak mendapatkan 
bonus, mendapatkan surat peringatan dan hukuman berat berupa tidak 
di perpanjang kontrak kerja serta pemutusan hubungan kerja. 
Untuk Proses penerapan reward di KSPPS BMT Tumang cabang 
Sragen yaitu apabila karyawan dapat mencapai target yang sudah di 
tentukan oleh pihak BMT, kemudian keaktifan dari karyawan  dan 
prestasi kerja yang di hasilkan oleh karyawan.  
Sedangkan penerapan punishment apabila karyawan datang sering 
terlambat dan tidak masuk kerja tanpa izin, maka perbuatan tersebut 
masuk kedalam katagori hukuman ringan dan apabila karyawan tidak 
menyelesaikan pekerjaannya pada waktu yang ditentukan dan tidak 
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mencapai target, maka masuk dalam katagori hukuman sedang, 
kemudian jika masih berlanjut dan tidak berusaha melakukan 
perbaikan akan dimasukan dalam katagori hukuman berat. seperti 
tindakan pemutusan hubungan kerja. Penerapan reward dan 
Punishment tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan yang di 
hasilkan karena reward dapat menimbulkan semangat kerja dan 
punishment dapat menimbulkan kedisiplinan kerja. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari analisis penerapan reward dan 
punishment di KSPPS BMT Tumang maka ada beberapa saran bagi pihak-
pihak yang ber kepentingan sebagai berikut: 
1. Untuk Pihak KSPPS BMT Tumang cabang sragen diharapkan dapat 
lebih meningkatkan reward agar produktivitas kerja karyawan lebih 
maksimal. Karena penerapan reward mempunyai pengaruh positif, dan 
dapat meningkatan kinerja karyawan serta sebagai bentuk kepedulian, 
apresiasi serta kemakmuran bersama antara karyawan BMT.  
2. Kemudian Penerapan reward untuk dapat meningkatkan kinerja 
karyawan seharusnya tidak hanya berbentuk finansial atau non 
finansial akan tetapi lebih ditekankan lagi reward yang dapat 
membangun rasa kekeluargaan  yang harmonis di dalam suatu 
pekerjaan. 
Untuk Pihak KSPPS BMT Tumang cabang sragen diharapkan 
dapat lebih memperhatikan juga sistem punishment yang di terapkan 
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pada karyawan agar kinerja karyawan bisa optimal, dan tidak 
mengulangi kesalahannya lagi serta datang tidak terlambat, disiplin 
dan lebih bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing serta atas 
pekerjaan yang sudah menjadi kewajibannya.  
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